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ACTIVE LEARNING DENGAN STRATEGI EVERY ONE ISA TEACHER
HERE PADA PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

A. Activelearning
1. PengertiarActive learning

Active learningmerupakan bentuk pendekatan dalam proses belajar
mengajar, di mana peserta didik dapat memiliki tibtan baik secara
emosional maupun intelektual yang dapat dinyatad@cara fisik dalam
proses belajar mengajar sejak pra instruksionapaapada tahap evaluasi
dan pengembangan, sehingga dapat terjadi prosegdassidan akomodasi
positif dalam pencapaian pengetahuan: mungkinetedknya pengalaman
langsung dalam pembentukan ketrampilan baik yangifae motorik,
kognitif maupun sosial, serta terjadinya prosesrmdlisasi nilai-nilai dan
pembentukan sikap.

Jadi apabila dilihat dari pengertian terseladtive learningdapat
dilihat dari beberapa dimensi. a) dimensi psikap) Dimensi proses dan
dimensi waktu. Dalam dimensi psikologagtive learningharus mampu
menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi dari g didik dalam
belajar sehingga peserta didik dapat mengambilairfis peserta didik
memulai (secara psikologis) adanya proses belagamgajar. Peserta didik
tidak hanya aktif mendengarkan dan melihat pernmagueiu di depan kelas,
melainkan mereka yang seharusnya memulai perméinan

Dalam dimensi proses peserta didik diberi peluamguku ikut
terlibat sejak tahap prainstruksional, tahap iksianal, tahap evaluasi,
sampai tahap pengembangan, sehingga peserta ddde-benar menjadi
subjek belajar bukan objek.

Dalam dimensi waktu khususnya dalam proses belsgdayaknya
dipahami bahwa waktu adalah milik peserta didikregda peserta didik lah
yang seharusnya banyak diberi kesempatan untukkipedtin berbicara.



Namun tidak berarti menghilangkan peran guru yarsgry akan menjadi
pasif!

Ahmad Rohani mengatakan bahwa Cara Belajar Siswéf Ak
(CBSA) bukanlah sebuah “ilmu” atau “teori”, tetaperupakan salah satu
strategi pengajaran yang menuntut keterlibatan #aaktifan serta
partisipasi peserta didik sebagai subjek didik eaaptimal sehingga
peserta didik mampu merubah dirinya (tingkah lakara berfikir dan
bersikap) secara efektif dan efisfen.

Ujang Sukardi menyebutkan belajar aktif adalala g@ndang yang
menganggap belajar sebagai kegiatan membangun fpekgartian
terhadap pengalaman dan informasi yang dilakukam si pembelajar,
bukan oleh si pengajar; serta menganggap mengajaagai kegiatan
menciptakan suasana yang mengembangkan inisiatitataggung jawab
belajar si pembelajar sehingga berkeinginan temisikubelajar selama
hidupnya, dan tidak tergantung pada guru/orang lhila mereka
mempelajari hal-hal bart.

Ada sejumlah alasan mengapa sebagian besar oramgraag
lupa tentang apa yang mereka dengar. Salah sasanalgang paling
menarik ada kaitannya dengan tingkat kecepatamabigaru dan tingkat
kecepatan kemampuan peserta didik mendengérkan.

Peserta didik memiliki cara belajar yang menjaddaialasar dan
lebih di kenal dengan tipe-tipe atau sifat-sifatray belajar, yaitu:

a. Bersifat Visual
Mereka lebih menyukai penyajian informasi yang wutidan mereka
lebih suka mencatat apa yang dikatakan guru. Selpgiajaran

biasanya tenang dan jarang terganggu oleh kebrsinga

! Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islarfiogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
him. 131-132

2 Ahmad Rohani dan Abu AhmadRengelolaan PengajaraiiJakarta: Rineka Cipta,
2001), him. 57

% Ujang Sukardi, dkkBelajar Aktif dan TerpaduSurabaya: Duta Graha Pustaka, 2003),
him. 6

* Ujang Sukardi, dkkBelajar Aktif dan Terpadihlm. 24



b. Bersifat Auditori
Mereka biasanya tidak sungkan-sungkan untuk merapkam apa
yang dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan. ekéer
mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan mehgBgjama
pelajaran mereka mungkin banyak bicara dan mudaalihiean
perhatiaannya oleh suara dan kebisingan.

c. Bersifat Kinestetik
Belajar dengan terlibat langsung dalam aktivitagréa cenderung
impulsif, (semau guedan kurang sabaran. Selama pelajaran mereka
mungkin saja gelisah bila tidak leluasa bergerak deengerjakan
sesuatu. Cara mereka belajar boleh jadi sembaradgan tidak
karuan

Dalam dimensi psikologis,Active Learning harus mampu
menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi dari ¢ea didik dalam
belajar sehingga peserta didik dapat mengambiiatifis peserta didik
memulai (secara psikologis) adanya proses belagagajar. Peserta didik
tidak hanya aktif mendengarkan dan melihat pernmaigaru di depan
kelas, melainkan mereka yang seharusnya memulaigirean itu®

Dalam dimensi proses peserta didik diberi peluantuku ikut
terlibat sejak tahap pra instruksional, tahap ukstional, tahap evaluasi,
sampai tahap pengembangan, sehingga peserta éiddk-benar menjadi
subjek belajar bukan objék.

Dimensi waktu khususnya dalam proses belajar, aklgpa
dipahami bahwa waktu adalah milik peserta didikirsgia peserta
didiklah yang seharusnya banyak diberi kesempatdokuberfikir dan
berbicara. Namun tidak berarti menghilangkan pegaru yang justru

akan menjadi pasff.

® Ujang Sukardi, dkkBelajar Aktif dan Terpadihim. 28

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamim. 131
" Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamlm. 131
8 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamlm. 132
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Mc Keachie mengemukakan tujuan dimensi untuk kagiselajar
mengajar yang di dalamnya dapat terjadi variasak&daktifan:

a. Partisipasi peserta didik dalam menentukan tujuegigtan belajar
mengajar.

b. Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran.

c. Partisipasi peserta didik dalam melaksanakan lagiabelajar
mengajar, terutama yang berbentuk interaksi amsenta didik.

d. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangamntgpelidik
yang kurang relevan atau salah.

e. Keeratan hubungan kelas atau kelompok.

f. Kesempatan yang diberikan peserta didik untuk nmabgaputusan
yang penting dalam kegiatan di sekolah.

g. Jumlah waktu yang digunakan menangani masalah doripaserta
didik baik yang berhubungan ataupun yang tidak udmrhgan dengan
pelajararr,

Menurut Syafruddin Nurdifahwa strategi belajar mengajar yang
menekankan keaktifan peserta didik dalam kegiatédajdr mengajar baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosiguoala tercapainya hasil
belajar yang optimal, yakni:

a. Asimilasi (penyesuaian) dan akomodasi dalam pemaapa
pengetahuan.

b. Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pemhbantuk
keterampilan.

c. Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalaemipentukan sikap
dan nilai*®

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud denfative
Learning adalah suatu bentuk pendekatan dalam proses tbelajegajar
dengan strategi-strategi yang menekankan perah pdderta didik baik
secara fisik, mental, intelektual maupun emosia®igan tujuan untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

Active Learningbukanlah merupakan sesuatu yang baru, akan

tetapi sudah ada sejak zaman dahulu. Jauh sebakonsep Islam telah

7-8

® J.J Hasibuan, dan MudjionBroses Belajar MengajafBandung: Cet. VII, 2001), him.

19 syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulutdakarta: Ciputat

Press, Cet. Ill, 2005), him. 117
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mengajarkan tentang keaktifan dan memperhatikarichwdyang belajar.
Sejak diturunkannya Al Qur'an sebagai pedoman ddsalah hidup
manusia, Al Quran telah menekankan agar manusiape@unakan
akalnya untuk memikirkan ciptaan alam semesta,asakdirinya sendiri.

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surah Al Bahhayat 164 :

3 s & el L ol 2l oz gls g G

o, -

35 258 4 b b g ezl 35w e ey
SLL G Aaddl ety A iy taig 1S 0 i Eag B3
(164 : 5,20 dslsss 38 oV o335

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan basifiti, bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut rmgmabapa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkanahgit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudadti (kering)nya
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewam pgmgisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bwesungguhnya

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) Kaagn yang
memikirkan. (QS. Al Bagarah : 16%).

Pada ayat lain disebutkan pula yaitu berupa am&egtda
manusia untuk memberi peringatan, yakni di dalanatsAl Ghosyiyah
ayat 17 — 21:

o e 41T 30 6 oy
21-17 :asuhy. 55 &3 G) £ 420)

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta, bageindia
diciptakan. Dan langit bagaimana ia ditinggikann@anung-gunung
bagaimana ia ditegakkan. Dan bumi bagaimana iargphekan. Maka

berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu remyabng yang
memberi peringatan. (QS. Al Ghassyiyah : 17721).

YSoenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyélakarta: Depag RI, 2006), him. 40.
2Soenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyhlm. 653
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Dalam surat Adz Dzariyat ayat 20-21 juga disebutkan
S ST 2T 35 4208 s tl] ST ST
(21-20: 3209

Dan di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allgh &x@ng-orang
yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri, apakamukatidak
memperhatikan. (Adz Dzariyat : 20-2F).

Berdasarkan ayat-ayat diatas, sudah jelas tettiahtva manusia
diberi kesempatan yang sangat besar untuk memikiakam sekitarnya.
Dan dengan modal mata, telinga dan hati, manusiantdi untuk
merenungkan dan memperhatikan apa yang ada dilseks}a.

Muhammad Fadlil al Jamali menyatakan, bahwa pekalidyang
dapat disarikan dari Al Qur'an berorientasi pada :

a. Mengenalkan individu akan perannya diantara sesaakdluk dengan
tangggung jawabnya di dalam hidup ini.

b. Mengenalkan individu akan interaksi sosial dan gamg jawabnya
dalam tata hidup bermasyarakat.

c. Mengenalkan individu akan pencipta alam ini dan e@mahkan
beribadah kepada-NyA.

Dari sinilah tampak bahwa pada hakekatnya dalamnainusia
terdapat suatu potensi yang sangat besar berepéfikas dan keaktifan
sehingga tidak menerima begitu saja dengan lingkumgg, akan tetapi
dilandasi dengan pikiran dan renungan yang dalam.

Dengan demikian, pendidikan pada dasarnya meruppkases
pencurahan segala kemampuan anak didik, baik fiséqtal, intelektual
dan emosionalnya. Sebagaimana dikatakan seoraoly psndidikan yang

sangat memperhatikan peran serta anak dalam pleajdnencanangkan

13 Soenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyhlm. 1055.
4 Muh Fadlil al Jamali dikutip oleh Muhaimionsep Pendidikan Islam sebuah Telaah
Komponen Dasar KurikulupgSolo: CV. Romadloni, 2001), him. 51.
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bahwa anak didik merupakan subjek utama dalam eapgkdidikan, dan
anak bukanlah manusia dewasa ketil.
2. Prinsip-PrinsipActive learning
Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatdaamActive
learningyang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

a. Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia sanempelajarinya
sendiri tidak ada seorangpun yang dapat melakulegnatan belajar
tersebut untuknya.

b. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan sendin setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatararela

c. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiapgkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih therar

d. Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk memjpglasendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akatajae dan mengingat
secara lebih bail

Kemudian prinsip belajar peserta didik aktif yarniedukakan oleh

Subandijah terdiri dari:

Prinsip Stimulus Belajar
Perhatian dan Motivasi
Respon Yang Dipelajari
PergulatanReinforcement
Pemakaian kembali

Prinsip latar belakang

Prinsip keterpaduan

Prinsip pemecahan masalah
Prinsip penemuan

Prinsip belajar sambil bekerja
Prinsip belajar sambil bermain
Prinsip hubungan sosial

m. Prinsip perbedaan individ.

—ART T S@T0o0 T

> Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Rosda Karya, 2000),
him. 17.

® Mulyani Sumantri dan Johar Permar@trategi Belajar Mengajar(Bandung: C.V
Maulana, 2001), him. 101-102

" SubandijahPerkembangan dan Inovasi Kurikulufdakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. I, 2002), him. 123-128
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pripsipsip diatas
amatlah penting, karena didalamnya terdapat inkeeakara anak didik dan
pendidik. Pada prinsip mengaktifkan peserta didikrug bersikap
demokratis, guru memahami dan menghargai karalkdserfa didiknya,
guru memahami perbedaan-perbedaan antara merékaatem hal minat,
bakat, kecerdasan, sikap, maupun kebiasaan. Sehdagst menyesuaikan

dalam memberikan pelajaran sesuai dengan kemanpasanta didiknya.

. Dasar PentingnyActive learning

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi da¢g@aia bidang
yang terjadi pada saat ini sudah semakin pesatgddemperkembangan
tersebut maka akan menuntut perubahan cara merajajarmetode yang
digunakan oleh seorang guru dalam mengajar. Paalairsaguru tidak
mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar bagene didik® Guru
tidak mungkin lagi hanya mengajarkan fakta dan &pnkepada peserta
didik. Jika hal ini tetap dipaksakan maka tujuandpdikan tidak akan dapat
tercapai secara sempurna, karena sasaran dan pgoditikan tidak hanya
pada segi kognitif saja, akan tetapi juga pada afsitif juga psikomotor
peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, yang mana guru mergagisatunya
sumber belajar bagi peserta didik, maka seorang @akan menjadi sumber
informasi yang penting. Karena terdesak waktu unto&ngajar dan
pencapaian kurikulum, maka guru akan mencari jpiatas yang mudah
yakni dengan menginformasikan fakta dengan mendgunametode
ceramah semata. Akibatnya peserta didik akan mamibianyak
pengetahuan, akan tetapi tidak terlatih untuk meatgegkan ilmu
pengatahuaf?

Agar seorang guru tidak menjadi satu-satunya surbékjar bagi
peserta didik, maka seorang guru dituntut untuk Hikenpengetahuan

tentang berbagai metode pengajaran. Hal ini dingkeu agar guru dapat

him. 4

'8 SubandijahPerkembangan dan Inovasi Kurikuluhm. 116
9 Conny Semiawan, dkiPendekatan Ketrampilan Prosedakarta: Gramedia, 2000),
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menyesuaikan metode yang dipakai dalam proses pajeia® dengan
bahan pengajaran atau pokok bahasan.

Dengan alasan tersebut maka pembelajaran aktifpakan solusi
dari berbagai persoalan dalam proses pembelajaada gaat ini. Karena
pembelajaran aktif merupakan cara atau strategi bakjarkan peserta
didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya dadasutidak zamannya
lagi seorang guru menjadi satu-satunya sumbermrdsrbagi peserta didik.

Dalam buku lain, pentingnya pembelajaran aktif olaj@engajaran
dapat dikaji dari empat asumsi dasar yaitu:

a. Asumsi Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan maatsia
membudayakan manusia. Pendidikan adalah sosialisashuju
pendewasaan intelektual, sosial, moral sesuai dekgamampuan dan
martabatnya sebagai manusia.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukuniducational
PsychologymengatakanEducation is a process or an activity, which is
directed at producing desirable changes into théawsor of human
beings Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitag ye@nunjukkan
perubahan yang layak pada tingkah laku marfisia.

Dalam buku karya George F. Kneller yang berjuldogic and
Language of Educatiodinyatakan bahwaducationis the process of
self realization, in which the self realizes andveleps all its
potentialities™ Pendidikan adalah proses perwujudan diri di mana
seseorang menyadari dan mengembangkan semua kearargau

Kaitannya dengan pendidikan Agama Islam atau pédhd
Agidah Akhlak melaksanakan pendidikan agama mempaglerintah
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.

“Frederick Y. Mc. DonaldEducational PsychologyTokyo: Overseas Publication LTD,
t.th), him. 4.

“George F. KnellerLogic and Language of Educatioffew York: John Willey and
Sons, Inc., 2001), him. 14-15.
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Dalam Al Qur'an banyak ayat-ayat yang menunjukkdanga

perintah tersebut, antara lain :

1) Dalam Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :

(125: jodty xizd slaggaly 2SIy 855 Lo Iy £3

“Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara Yagsana
dan dengan nasehat yang baf

2) Dalam Surat Ali Imron ayat 104, yang berbunyi :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

o 033 Syl Sesilss Aol i ‘vgw 53
(104 :0)es Jfy 0,405 24 dls fey

“Hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang
mengajak kepada kebaikan, menyuruh perbuatan bark d
mencegah dari perbuatan yang mungiar.”
Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah:
Interaksi manusiawi.
Membina dan mengembangkan potensi manusia.
Berlangsung sepanjang hayat.
Sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembandjardin
Ada dalam keseimbangan antara kebebasan subjek difigan
kewibawaan guru.

Meningkatkan kualitas hidup manusia.

Asumsi anak didik

1)

2)
3)

Asumsi anak didik didasarkan atas:
Anak bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhygag
mempunyai potensi untuk berkembang
Setiap individu atau anak didik berbeda kemampuanny
Individu atau anak didik pada dasarnya adalah ingarg aktif,

kreatif dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya

22 Soenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyhlm.421.
% soenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyhlm.93.
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4) Anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebatunya.
c. Asumsi guru
Asumsi guru bertolak dari:

1) Bertanggung jawab atas hasil belajar peserta didik

2) Mempunyai kemampuan profesional sebagai pengajar

3) Mempunyai kode etik keguruan

4) Berperan sebagai sumber belajar, pimpinan belaar d
fasilitator belajar sehingga memungkinkan untuk
dilaksanakan sebagai suatu sistem

d. Asumsi Proses

1) Proses dan pengajaran direncanakan dan dilaksasekagai suatu
sistem

2) Peristiwa belajar terjadi apabila peserta didikirtieraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur oleh guru

3) Proses pengajaran akan lebih efektif bila menggamaketode dan
teknik yang tepat serta berdaya guna

4) Pengajaran memberi tekanan kepada proses dan preetdka
seimbang

5) Inti proses pengajaran adalah adanya kegiatantpedielik belajar
secara optimal

Implikasi dan perangkat asumsi diatas tampak dalam hal,

yaitu:

a) Dalam program yang diberikan kepada anak didik ebidisebut
dengan istilah kurikulum

b) Dalam pelaksanaan program pendidikan atau pengaj@&BM)
sebagai wujud nyata atau operasional kurikuftim.

4 Sriyono, dkk,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSAlakarta: Rinneka Cipta, Cet.
2001), him. 11-12
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4. Sikap Dan Peran Guru Dalawative learning
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptskasana yang
mengembangkan inisiatif dan tanggungjawab belagmerqa didik, maka
sikap guru hendaknya:
a. Guru mau mendengarkan pendapat peserta didik.
b. Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan hita gtau peserta
didik lain berbicara.
. Menghargai perbedaan pendapat.
.“Mentolelir” salah dan mendorong untuk memperbaiki.
.Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.

-~ 0o o O

Memberi umpan balik terhadap hasil kerja guru.

. Tidak terlalu cepat membantu peserta didik.

o «Q

. Tidak kikir untuk memuji atau menghargai.

. Tidak mentertawakan pendapat atau hasil karya feedatik sekalipun
kurang berkualitas.
j. Mendorong peserta didik untuk tidak takut salah blarani menanggung
resiko?
Dalam pengajaran yang dimiliki dalametive learning maka posisi
dan peran guru harus menempatkan diri sebagai:
1) Pemimpin  belajar, artinya merencanakan, = mengorgsinis
melaksanakan dan mengontrol kegiatan belajar pedielk
2) Fasilitator belajar artinya memberikan kemudahamiuaahan peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajarnya misaklyediakan sumber
dan alat belajar, menyediakan waktu belajar yankumgu memberi
bantuan, menunjukkan jalan keluar pemecahan masaiahengahi
perdebatan pendapat dan sebagainya.
3) Moderator belajar artinya sebagai pengatur arugjdrepeserta didik,
guru menampung persoalan yang diajukan oleh peskdi& dan

mengembalikan lagi persoalan tersebut kepada pedielik yang lain,

% Ujang Sukardi, dkkBelajar Aktif dan Terpadihim. 12
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untuk dijawab dan dipecahkan. Jawaban tersebutnti&kkan kepada
penannya atau kepada kelas untuk dinilai benahisgda
4) Motivator belajar sebagai pendorong agar pesedi& thiau melakukan
kegiatan belajar
5) Evaluator artinya sebagai penilai yang objektif @amprehensif, guru
berkewajiban memantau, mengawasi, proses belagartpedidik dan
hasil belajar yang dicapainy.
5. KomponenActive Learning
Dalam proses belajar mengajar peserta didik dapidr secara
aktif jika peserta didik terlibat secara langsuktifalalam belajar. Adapun
komponen-komponen belajar aktif meliputi:
a. Pengalaman
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan pesdailtk dapat
aktif ketika peserta didik tersebut mengalami sengdroses belajar
mengajar karena anak akan belajar banyak melaldbupgan dan
pengalaman langsung akan lebih banyak mengaktitk@ra dari pada
hanya melalui mendengarkan, adapun proses ini dép&tikan melalui
kegiatan: pengamatan, percobaan, membaca, mehyekdawancara
dan sebagainya.
b. Interaksi
Untuk menarik keterlibatan peserta didik, guru Banembangun
hubungan. Hubungan ini akan membangun jembatan areguh
kehidupan bergairah, peserta didik membuka jalamaseki dunia baru
mereka, mengetahui minat kuat mereka. Bentuk ik$erani bisa
dilakukan dalam: diskusi, tanya jawab, bekerja ikglok dan
sebagainyd’

% Nana SudjanaCBSA dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, Cet. 6, 2001), him. 32-35

" Bobbi De Porter dan Mark Reardo@uantum Teaching, Mempraktekkan Quantum
Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani NilandgBandung: Kaifa, 2005), him. 24
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c. Komunikasi
Seorang guru yang membuka komunikasi kepada pedelita
akan membuat pembelajaran lebih efektif karena aengomunikasi
terbuka akan membuat peserta didik bersikap défétal ini disebabkan
seorang peserta didik merasa mendapat perhatiangaiar, sehingga
mereka akan memberi umpan balik juga. Bentuk kagiahi dapat
berupa kegiatan mengemukakan pendapat, presentapipran,
memajangkan hasil karya peserta didik dan sebagainy
d. Refleksi
Refleksi juga merupakan bagian penting dalam pesjdrah.
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang $atipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kkaken dimasa lalu.
Kuncinya adalah bagaimana pengetahuan itu mengeahdapak peserta
didik. Peserta didik mencatat apa yang sudah dgeldan merasakan
ide-ide bartf® Dengan refleksi, maka dapat membantu peserta didik
membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yamgikid
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengdn pegerta didik
merasa memperoleh sesuatu yang berguna baginyangeapa yang
dipelajari.?®
6. Everyone is A Teacher Hergebagai salah satu metode dalémwtive
learning
Dalam pembelajaran, seorang guru tidak cukup hanya
menyampaikan pengetahuan saja. Akan tetapi jugaishanmampu
menciptakan suasana kelas yang penuh perhatianggathproses belajar
mengajar akan lebih efektif dan tercapai tujuarngyaptimal. Oleh karena
itu guru harus mampu menentukan metode yang terpailg akan
digunakan. Metode, dalam bahasa Arab dikenal defidamiquh yang

%8 Nurhadi,Pendekatan Konstektugllakarta: Depdiknas, 2002), him. 2
29 Nurhadi,Pendekatan Konstektudllm. 26
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berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkatuk melakukan
suatu pekerjadf

Metode juga berarticoncept learningdepends upon memory
association, association structure and knowledgaraf ability to apply
particular strategies® Cara belajar merupakan suatu yang digunakan
untuk mengingat, mengumpulkan pengetahuan dan keoam
menggunakan strategi. Dalam kaitannya dengetive learning maka
metode mengajar yang disajikan akan lebih bervartapun beberapa
metode active learning yang dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran diantaranya adalah berdu&ryone is A Teacher Here

Everyone is A Teacher Herei sangat tepat untuk mendapatkan
partisipasi kelas secara keseluruhan dan secavédinal. Strategi ini juga
memberi kesempatan kepada setiap peserta didik lbaigperan sebagai
dosen bagi peserta didik lainnya.

Prosedurnya

a. Bagikan secarik kertas /kartu indeks kepada selyegerta didik.
Mintalah peserta didik untuk menuliskan satu peman tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelassdlmya tugas
membaca) atau sebuah topik khusus yang akan dsikskudi dalam
kelas.

b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut, kemudiayikba kepada
setiap peserta didik. Mintalah kepada setiap pesd#idik, mintalah
mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan-pedanyalam
kertas tersebut dan memikirkan jawabannya.

c. Mintalah peserta didik untuk membacakan sukarelatapgaan
tersebut dan jawabannya

d. Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didilkanya untuk
menambahkannya

e. Lanjutkan dengan sukarela berikutnya.

him 441

%0 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Isladakarta: Kalam Mulia, 2005hIm. 2
31 James Dees&he Psychology Of Learningondon; MC. Graw H, Il Company, 1967)
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Variasi
a. Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan panelis yangh akenjawab
pertanyan tersebut, bacakan setiap kertas danstksku Kemudian,
gantikan panelis secara bergantian.
b. Mintalah peserta didik untuk menuliskan dalam lertersebut
pendapat dan hasil pengamatan mereka tentang ma#aTg

diberikan®?

B. Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Pembelajaran Agidah Akhlak

Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari‘&gtada-ya’qidu-
‘aqdan berarti simpul, ikatan perjanjian dan kokoh, kdteterbentuk
menjadi’agidah berarti keyakinari® Relevansinya antara arti katajada

dan akidah adalah keyakinan itu simpul dengan ko#ibldalam hati,

bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Sedangkan secara istilah (terminologi) akidah fEtdeberapa

definisi, antar lain:

a.

Menurut Salih sebagaimana dikutip oleh HAMKA ialah percaya

kepada Allah SWT, para Malaikat, para Rasul, dgoala hari akhir
”34

serta kepada godho dan godar yang baik ataupunbyamk

. Ibnu Taimiyyah sebagaimana dikutip oleh Muhaimidada bukunya

“Akidah al Washitiyyah”, akidah adalah suatu peskayang harus
dibenarkan dalam hati, dengan jiwa menjadi tenaslgngga jiwa
menjadi yakin serta mantap tidak dipengaruhi oleftaguan™®

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat plien bahwa

agidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan ayakikan hati seorang

%2 Hisyam Zaini, dkk,Desain Pembelajaran di Perguruan NegeYogyakarta: CTSD
IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 147-148, baca juga d8r8M, Strategi Pembelajaran Agama Islam
Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Bfgkdan Menyenangkan)(Semarang:
RaSAIL Media Group, 2008), Cet. I, him. 74

*Munawir, Kamus Besar Bahasa Arab Indones@01, him.1023

¥HAMKA, Pelajaran Agama Islar( Jakarta: Bulan Bintang, 2000), him. 8

#Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi IslaniSurabaya: Karya Aditama, 2000), him. 243
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muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipgg oleh setiap
muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat.
Kata akhlak berasal dari Bahasa Arab yabtu jamaknya il
yang artinya tingkah laku, perangai, tabiat, wata&ral atau budi pekerti.
Sedangkan akhlak menurut istilah didefinisikan gabbherikut:

a. Imam Al-Ghazali mengemukakan

2

“/:d“ﬂ , Jis )mww\ me?\dc\:ia;;zvu@%
;\3 ﬁé\o—\:—

"Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwaanyg
menimbulkan segala perbuatan yang dengan gampangiddah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”

b. lbnu Maskawaih dalam kitabahzib Al-Akhlaq Wa Tathhir Al-A’raq

sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, mendefiaisik

T Eg Ve SO b e Bl U U ey il J- sl

"Al-khuluk ialah keadaan jiwa yang mendorong untulakukan

perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran dan pertimiasagaulu”

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwdaskadalah
sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya artesuatu perbuatan
atau sumber tindak tanduk manusia yang tidak dibuat dan perbuatan
yang dapat dilihat adalah gambaran dari sifatysj@mtyang tertanam
dalam jiwa, jahat atau baiknya.

Mata pelajaran Agidah Akhlak ialah suatu mata jpe#aj yang
mengajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mahgetmemahami
dan meyakini ajaran Islam serta dapat membentuk rdangamalkan

tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajatamls

®lmam Al-Ghazali,lhya’ Ulumuddin Juz. lll, (Beirut: Dar lhya’ Kutubil Arabiyyah,
tth.), him. 52.
$’Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), BIm.
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Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan suatu matajgran
yang harus direalisasikan dalam bentuk tingkah kau perbuatan yang
harmonis pada siswa, sebab pelajaran Agidah Akbu&lan hanya bersifat
kognitif semata melainkan harus diamalkan dalamdkgtan sehari-hari.
Oleh sebab itu seorang guru dalam melaksanakanajeag Agidah
Akhlak harus senantiasa memberi tauladan yang baii siswa saat
berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekdbngan demikian
pengajaran Agidah Akhlak yang disampaikan oleh gimpat diterima
oleh siswa semaksimal mungkin, sehingga tujuan y@ad diprogramkan
dapat tercapat’

2. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Pembelajaran Agidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyagrupakan
salah satu mata pelajaran PAIl yang mempelajamgntukun iman yang
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan tgrbhdama’ al-husna
serta penciptaan suasana keteladanan dan pembgadaanmengamalkan
akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberiantgb-contoh perilaku
dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-Hagcara
substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memililoniibusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmehktixkan al-
akhlakul karimahdan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari seébaga
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malatkalaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qdda Qadar.

Al-akhlak al-karimahini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam deb@n sehari-hari,
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatiflobalisasi dan
krisis multidimensional yang melanda bangsa daraNetndonesia.

Mata pelajaran Agidah Akhlak di madrasah ibtidaiyadrtujuan

untuk membekali peserta didik agar dapat:

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengampaftahiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Is&nmgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulian d
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan setari-tbaik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manseskari ajaran dan
nilai-nilai akidah Islan?’

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di madrasah ibtidaiyderisi
pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencagai@ampuan dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dersgalerhana serta
pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami seedeahsna pula, untuk
dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehaii-barta sebagai bekal
untuk jenjang pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Agidah Akhlak di madha
ibtidaiyah meliputi:

a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputaa
ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhdiaah, Allaahu
Akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikwsalawat,
tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billahdanistighfaar.

2) Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, melipatiAhad,
al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, arZRaaq, al-
Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, aslu8hd, al-
Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-Mak, al-Baathin,
al-Walii, al-Muijiib, al-Wahhab, al-’Aliim, azh-Zhdmar, ar-Rasyiid,

al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Bagal-Bashiir, al-

®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 21
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Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-
Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shair, dan
al-Haliim.

Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umédalimat
thayyibah, al-asma’ al-husndan pengenalan terhadap salat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikatitd®, Rasul
dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah)

b. Aspek akhlak meliputi:

1)

2)

Pembiasaan akhlak karimahmghmudah secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelagy:ydisiplin,
hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmatuph
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya kasih sayang, taat,
rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidikgaah tablig,
fathanahh tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian,
dermawan, optimigjana’ah dan tawakal.

Menghindari akhlak tercela madzmumah secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelagy:yaidup kotor,
berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas,atharhkhianat,
iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikiragah, pesimis,

putus asa, marah, fasik, dan murtad.

c. Aspek adab Islami, meliputi:

1)

2)

3)

Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidouang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makarnym, bersin,
belajar, dan bermain.

Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaan
beribadah.

Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudaru,

teman, dan tetangga
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4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatangtdenbuhan,
di tempat umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahinemoari Tuhan,
Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nalliammad
SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismailn’ia,
kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa'labdasithah,Ulul
Azmj Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Bshahfi,
Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladiai disajikan
sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidahatkhlak, sehingga
tidak ditampilkan dalam standar kompetensi, teth@impilkan dalam
kompetensi dasar dan indikafSr.

4. Standar Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompet®asar Agidah

Akhlak Kelas V

Standar lulusan mata pelajaran agidah akhlak maldrdsidaiyah
adalah mengenal dan meyakini rukun iman dari ikeggada Allah sampai
dengan iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiadatam
mengucapkan kalimat-kalimatthayyibahh pengenalan, pemahaman
sederhana, dan penghayatan terhadap rukun imaal-de&ma’ al-Husna
serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak terpujadab Islami serta
menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-Hari.

Sedang untuk Standar Kompetensi dan Kompetensir Dasak Ml
kelas V adalah®?

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami kalimat 1.1 Mengenal Allah melalui kalimat
thayyibah thayyibah(Alhamdulillaah dan
(Alhamdulillaah dan Allahu Akbar)
Allahu Akbar) al-asma’ | 1.2 Mengenal Allah melalui sifat-sifat
al-husna(al-Wahhaab, Allah yang terkandung dalaat-
ar-Rozzaaq, al-Fattaah, asma’ al-husngal-Wahhaabar-
asy-Syakuurganal- Rozzaaq, al-Fattaah, asy-Syakuur,
Mughni) danal-Mughni

“‘peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bfia2008, him. 24-25
“Iperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BLfia2008, him. 1
“’peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, him. 127-28
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Beriman kepada hari 2.1 Mengenal adanya hari akhir
akhir (kiamat) (kiamat)
3. Membiasakan akhlak | 3.1 Membiasakan sikap optimis, ganaah,
terpuiji dan tawakkal dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Membiasakan akhlak yang baik
ketika di tempat ibadah dan tempat
umum

4. Menghindari akhlak 4.1 Menghindari sifat pesimis,
tercela bergantung, serakah, dan putus asa
dalam kehidupan sehari-hari

C. Penerapan Active Learning dengan Strategi Everyone is A Teacher Here

dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Proses belajar mengajar menempuh dua tahapan, Yealitap

perencanaan dan tahap pelaksanaan termasuk peniRaiaksanaan terwujud
dalam satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuanggaran (tujuan
instruksional), bahan pengajaran, kegiatan belagserta didik, metode dan
alat bantu mengajar dan penilaian. Sedangkan tgedgksanaan proses
belajar mengajar adalah pelaksanaan satuan pemggpada saat praktek
pengajaran, yakni interaksi peserta didik pada spahgajaran itu
berlangsund® Active learningharus tercermin dalam dua hal tersebut baik
dalam rencana pelaksanaan pengajaiessdn plah ataupun dalam praktek
pengajaran.

Seperti kita ketahui bahwactive learningdapat dipandang sebagai
strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkaifitagt belajar peserta
didik, agar didapat hasil belajar yang optimal pufaleh sebab itu
pembelajaran aktif harus nampak dalam setiap laegiskelajar mengajar
bahkan sebelum kegiatan itu berlangsung.

43 Sriyono, dkk Teknik Belajar Mengajar dalam CBSWm. 13
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Selama ini praktek pendidikan kita masih berorienfzada muatan
materi, kalau terdapat perubahan baru bergeserakep@musatan pada guru,
belum sampai orientasi pada peserta didik (prostajdn). Sesungguhnya
hakekat belajar mengajar adalah melatih dan membaagaimana peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajar.

Yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah meskan tujuan
instruksional yang berorientasi pada muatan metaga melihat kondisi yang
sebenarnya yang dialami oleh peserta didik. Lehifalp lagi, kenyataan yang
dihadapi peserta didik, khususnya pada sekolah utendapat keragaman
yang begitu banyak baik pada penguasaan materiunafpktif peserta didik
menyangkut dengan agama Is|&m.

Beberapa tahapan dalam pelaksaraive learning
1. Tahap perencanaan
Secara sistematilesson plarpengajaran peserta didik aktif dapat
dibuat dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini
a. Merumuskan tujuan pengajaran
Menentukan tujuan yang akan dicapai peserta dilik.dan

KD. Tugas guru adalah guru harus memberi peluangwéaa

pencapaian tujuan tersebut menuntut kegiatan peskdik secara

optimal®®

b. Penilaian
Dalam proses pengajaran berfungsi sebagai cara ukeng

tercapai tidaknya tujuan pengajaran dan berapaepetsgkat
pencapaian itu. Dalam pembuatan (perencanaasson plan
perencanaan penilaian dilakukan pada langkah keeledah rumusan
tujuan pengajaran. Dalam pelaksanaan pengajaramilaipe
dilakukan pada langkah terakAfr.

c. Entering Behavior

4 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamlm. 134
> Ujang Sukardi, dkkBelajar Aktif dan Terpadihim. 19
¢ Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan Islam him. 149
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Adalah kemampuan yang dimiliki sebelum mempelajari
kemampuan baru. Dengan mengetahui kemampuan awal,dgpat
menetapkan dari mana harus memulai pelajdran.

d. Prosedur Pengajaran

Prosedur pengajaran dalaactive learningditentukan pada
kegiatan peserta didik, bukan pada kegiatan gual.ii merupakan
penerapan konsefctive learningitu sendiri yaitu mengoptimalkan
aktifitas murid.

Untuk membuat rencana prosedur mengajar ddisson plan
active learningyang nantinya akan terwujud tertulisnya pada neaca
proses pembelajaran. Langkah pertama adalah:
a.Memilih bahan pengajaran yang di dalamnya konsepg yharus

diterapkan adalah bahwa tugas guru bukan mengajgr&agetahuan,
tugas guru bukanlah mengajarkan isi buku, tetagaguguru adalah
mencapai tujuan pengajaran. Jadi guru agama Islesalmya tidaklah
penting baginya buku apa yang harus digunakan, inaéddmana yang
harus ia pilihkan, yang penting baginya apakah ibatasberguna dalam
mencapai tujuan.

b. Menentukan kegiatan peserta didik, yaitu mengepa gang harus
dilakukan peserta didik, berkenaan dengan jenisate@y misalnya:
mendengarkan, melihat, bertanya, @ mengerjakan, dersli
memecahkan masalah, mendemonstrasikan. Kemudiakenaan
dengan bagaimana cara peserta didik melakukan t&agibelajar
peserta didik melakukan kegiatan belajar meng&jara klasikal atau
kelompok (regu) atau cara perseorandan.

c. Menentukan alat dan sumber belajar yang digunakatakudapat

mempelajari jalannya kegiatan dalam rangka mencapguan

“Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,1998), him. 74

48 Zakiah Darajat,Metodologi Pengajaran Agama IslanfBandung: Remaja Rosda
Karya, 2003), him. 150
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pembelajaran. Alat-alat belajar erat hubungannyagae bahan
pelajaran dan dengan metode mengajar.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kegiatalajdr juga
dipengaruhi oleh metode yang dipengaruhi oleh guBila guru
menggunakan metode ceramah, maka murid tentu mgadam, sifatnya
klasikal. Bila metode diskusi maka peserta didikrakelajar dengan cara
berdiskusi, disini cara kelompok akan dipilih. Bilaetode pemberian
tugas yang digunakan maka kegiatan belajar mengajeain berwujud
kerja, sendiri-sendiri atau kelompok.

Kegiatan belajar juga ditentukan oleh sifat bahalajpran. Bila
bahan berupa informasi, maka metode mengajar agelda umumnya
ceramah, peserta didik mendengarkan. Bila berupesdm dan prinsip
maka selain ceramah juga pemecahan masalah. Biaananya
membaca, dan peserta didik melakukan kegiatarafatiembacé’

2. Tahap Pelaksanaan

Seperti kita ketahui bahwative learningdapat dipandang sebagai
strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkafitaktbelajar peserta
didik, agar didapat hasil belajar yang optimal pudleh sebab itu
pembelajaran aktif harus nampak dalam setiap lkagibélajar mengajar
bahkan sebelum kegiatan itu berlangsung.

Selama ini praktek pendidikan kita masih beroriginpada muatan
materi, kalau terdapat perubahan baru bergeseradte pemusatan pada
guru, belum sampai orientasi pada peserta didilkosgy belajar).
Sesungguhnya hakekat belajar mengajar adalah melaih membantu
bagaimana peserta didik dalam melakukan kegiatiafabe

Yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah meskan tujuan
instruktur sosial yang berorientasi pada muataneraanpa melihat
kondisi yang sebenarnya yang dialami oleh pesédil. d.ebih parah lagi,
kenyataan yang dihadapi peserta didik, khususnga gakolah umum

49 Zakiah DarajatMetodologi Pengajaran Agama Islarh)m. 151
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terdapat keragaman yang begitu banyak baik padgupsaan materi
maupun efektif peserta didik menyangkut dengan agatam>®
Sebagai akibat dampak guru yang tidak peduli apakateri yang
disampaikan bisa dipahami oleh peserta didik atagiedaliknya, peserta
didik sudah memerlukan informasi tersebut. Kalandksinya demikian
bagaimana menciptakan PBM dengan menerapkan ractl learning
Chabib Thoha berpendapat penerapan pembelajargndalkdm

PBM khususnya bidang study PAI di sekolah yang mangkan
pendekatan proses. PBM dibagi menjadi empat tahap.
a. Pra Instruksional

1) Melakukan pre-tes jika perlu dengan power tes.

2) Melakukan diagnosis kesulitan belajar peserta didik

3) Melakukan analisis tugas dan jenjang belajar.

4) Merumuskan tujuan instruksional.

5) Menyusun strategi belajar mengajar.
b. Instruksional

1) Melakukan pengelolaan kelas (hasil diagnosis).

2) Memimpin PBM.

3) Melakukan Strategi Belajar Mengajar.

4) Melibatkan peserta didik secara maksimal dalam PBM.
c. Evaluasi

1) Melaksanakan evaluasi proses.

2) Melakukan evaluasi formatif.

3) Melatih peserta didik melakukaelf-evaluation.

4) Melakukan evaluasi dengan sistem kontrak.
d. Follow uphasil belajar

1) Membimbing peserta didik merencanakan follow up.

2) Membantu peserta didik dalam melaksanakannya.

3) Memantau perkembangan hasil follow up.

*Y Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamlm. 134
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Tahapan-tahapan tersebut memberikan gambaran panacive
learning secara umum, dimana jika dikelompokkan ada tigagan yaitu
persiapan (merumuskan tujuan, membangkitkan mathveajar peserta
didik, melakukan kegiatan apersepsi, membuat renpambelajaran dll),
pelaksanaan (meliputi kegiatan inti, pemberian rmfsi oleh guru,
partisipasi peserta didik dalam belajar, bantuamagrgauan aktifitas
belajar, kesimpulan dan generalisasi).

Untuk mengetahui secara detail tentang pengertaan ldngkah
dan penerapan beberapa metode datative learningyang peneliti
ambil. Maka akan diuraikan sebagai berikut:

Dalam pelaksanaakveryone is a Teacher Hemgada pembelajaran

Aqgidah Akhlak, meliputi:

1.

© © N o

Guru memberikan apersepsi kepada peserta didikk iméngetahui sejauh
manakah kemampuan peserta didik terhadap matefelajaran agidah
akhlak.

Guru memberikan pre test untuk menyesuaikan kemampmateri
pembelajaran peserta didik.

Kepada peserta didik guru menjelaskan materi mesakéen akhlak terpuji
kemudian tanya jawab.

Guru merangsang peserta didik untuk bertanya keanudeserta didik
yang lain menjawabnya.

Guru menyiapkan kertas kosong untuk diberikan kapsetiap peserta
didik

Peserta didik membuat pertanyaan di kertas kosang gi dapat

Guru menarik kertas yang sudah di tulis pertanydeim peserta didik
Guru memberikan kertas pertanyaan tadi ke peselitaldin untuk dibaca
Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk meambamtas yang

dipegangnya baik itu pertanyaan maupun jawabannya

10.Guru mempersilahkan peserta didik untuk belajarorkglok untuk

membabhas lebih jauh materi yang diajarkan
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11.Guru memberikan lembar kerja kepada peserta didikiku membuat
contoh atau rangkuman dari kegiatan pembelajaragigtan ini dapat
dilakukan secara individual atau kelompok.

12.Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan evaluasi.

D. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskkgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Skripsi Khoirul Inayah NIM: 3102179 mahasiswa Fa&sITarbiyah IAIN
Walisongo Semarang Tahun 2007 yang berjudifeKtivitas model ATI
(aptitude treatment interaction) pada pembelajaraAl-Quran’
didalamnya berisi pembelajaran ATI Al-Qur'an untakngetahuaptidute
diperoleh melalui pengukuran cara membaca, memlais hafalan Al-
Quran peserta didik dengan tahapaeatmentawal, pengelompokan
peserta didik kelas VIII A dan VIII C, memberikaerfakuan {reatmeny,
Efektivitas Pembelajaran ATI dinilai dari terjadanpeningkatan atau tidak
antara tes pertama dengan tes sesudah di lakté@ment Di SLTP H
Isriati Baiturrahman Semarang pembelajaran ATI AlF@n sangat efektif
berdasarkan data nilai sesudah dilakukaatmentterjadi kenaikan dari
pada tes awal.

2. Kajian yang juga mempunyai kesamaan dengan panelgkripsi ini
adalah Yuni Ifayati NIM 3102232 mahasiswa Fakullasbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2006 yang berjubhaplementasi Model
Cooperative Learning Dalam Pembelajaran PAI Di SM¥emesta
Semarangdi dalamnya berisi implementasi Cooperative Leaynialam
pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarang, kesampyh bahwa
Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan aktivitas kooperatif peserta didik malabelajar yang
berbentuk kelompok kecil untuk mencapai tujuangyaama dengan
menggunakan berbagai macam aktifitas belajar guremingkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami materijapata dan
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memecahkan masalah secara kolektif yang mana Inaosenuhi unsur
saling ketergantungan positilPdgsitive Interdependengetanggungjawab
perseorangan Ir{dividual Accountability, tatap muka Kace to face
Interaction), ketrampilan sosialSocial Skill dan proses kelompok
(Group Processing

3. Model active learning juga pernah dilakukan oleh Khomsatun NIM
3102318mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Senmgrtahun
2007 yang berjudul Implementasictive Learning pada pembelajaran
PAI Di SMP Negeri 02 Kebumégang di dalamnya berisactive learning
merupakan sebuah konsep pembelajaran yang dimaksudktuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang kiimidh anak didik,
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasjhbgiang memuaskan
sesuai dengan karakteristik pribadi yang merekakimDi samping itu
active learningjuga dimaksudkan untuk menjaga perhatian pesédi d
agar tetap tertuju pada proses pembelajaran, damciptakan suasana
yang tidak menjenuhkan dan membosankan.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesandamgan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegtafektivitas sebuah
metode atau model pembelajaran, akan tetapi p@nefieneliti mengarah
pada penelitian tindakan kelas dengan model pefabafeactive learning
tipe every one is a teacher hergang tentunya berbeda dengan penelitian
diatas jadi beberapa penelitian diatas menjadkarpeneliti.

E. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitiandinnmuskan
hipotesis tindakan yaitu ada peningkatan hasilj@eldan keaktifan belajar
peserta didikkelas V MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro keyudan
Magelangpadapembelajaran agidah akhlak materi pokolembiasakan akhlak
terpuji setelah menggunakan modetive learningtipe every one is a teacher

here



